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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Di era sekarang banyak masyarakat mulai sadar akan pentingnya
pendidikan, utamanya pendidikgfA untuk anak usia dini. Hal tersebut bisa
dilihat pada setiap d ia dapat dipastikan memiliki

lembaga pendi ‘ El Si » B, TK, maupun RA.
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ini merupakan masa paling penting untuk membangun pondasi awal
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dalam mengembangkan berbagai potensi yang disesuaikan dengan aspek
perkembangan yang dimiliki anak. Aspek-aspek perkembangan tersebut
meliputi: perkembangan moral dan agama, fisik motorik, bahasa, seni,
kognitif, dan sosial emosional.

Dari aspek-aspek tersebyt, salah satu aspek yang sangat perlu

dikembangkan adalah aspek gbangan sosial emosional. Seorang

peneliti  Emotig mengatakan bahwa

entukan kesuksesan

persalah, dan
rasa cu o] 13_Low kebahagiaan,
keceriaan, kasih sayang, dll. Dengan memahami perkembangan emosi, anak

dapat mengendalikan tindakan/perilakunya dari perbuatan yang dapat

% Rika Sa’diyah, Urgensi Kecerdasan Emosional bagi Anak Usia Dini, Universitas
Muhammadiyah Jakarta.



memberikan efek negatif bagi diri sendiri maupun orang lain. Emosi baik
atau tidak baik dapat mempengaruhi hubungan sosial anak melalui
reaksi/respon yang dimunculkan oleh lingkungan sekitarnya.

Menurut Elizabeth Hurlock perkembangan sosial adalah perolehan

kemampuan berperilaku yang sesyai dengan tuntutan sosial.* Perkembangan

sosial anak pertama kali g di dalam keluarga, setelah itu

perkembangan h. Ketika diluar rumah

anak dapat
mengetahui situasi, kondisi, maupun perasaan seseorang disekitarnya.

Selain itu anak juga dapat berhubungan baik dengan orang-orang di

4 Hurlock, 1978, Child Development.Alih bahasa: Meitasari Tjandrasa, Muslicha
zarkasih, editor: Agus Dhama, Erlangga: Jakarta.
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lingkungan sekitarnya dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, baik
dengan orang tua, saudara, dan teman sebayanya. Dalam hal ini diharapkan
sekolah dapat mengembangkan hubungan anak dengan orang lain,
mengenali emosi, mengelola emosi, serta beradaptasi. Namun dalam satu

tahun terakhir, perkembangan sosial emosional anak yang telah disebutkan

tidak dapat dikembangkan g lagi dikarenakan adanya wabah

COVID-19 yang k negara Indonesia.

Emosional Anak” menyebutkan beberapa dampak yang ditimbulkan dari

pembelajaran daring terhadap perilaku sosial emosional anak. Adapun



uraiannya adalah sebagai berikut:® (1) Sikap kooperatif anak berkurang
karena anak jarang bermain bersama, (2) Sikap toleransi dan sosialisasi
berkurang karena dibatasi adanya kebijakan belajar di rumah, (3) Emosi
anak yang terkadang merasa bosan, (4) Anak merasa rindu dengan teman

dan guru, dan (5) Anak mengalami kekerasan verbal karena proses belajar

yang tidak lazim.

uhan, Cina pada akhir

ikan.” Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim

menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan

& Wening Sekar Kusuma dan Panggung Sutapa, Dampak Pembelajaran Daring terhadap
Perilaku Sosial Emosional Anak, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, volume 5 hal
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Pendidikan dalam Masa Darurat Corona Virus Disease COVID-19, dimana
salah satu pokok penting dalam hal ini adalah terkait belajar dari rumah.®
Kebijakan belajar dari rumah membuat sistem pembelajaran mengalami
perubahan, yang mulanya tatap muka, kini harus dilaksanakan secara

daring/online. Daring merupakan kepanjangan dari “dalam jaringan”.

Adapun pengertian pembelgj ing adalah hubungan antara pendidik

g komputer maupun alat

dengan peserta g

daring dirasa kurang maksimal, karena pada hakikatnya konsep belajar anak

yakni bermain sambil belajar, dimana hal tersebut efektif jika

8 Cipta Pranama, 2020, Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dimasa
Pandemi Covid-19, Jurnal Dunia Anak Usia Dini, Volume 2, Nomor 2, Semarang.
9 Komang Trisnadewi, Ni Made Muliani dkk, 2020, COVID-19 PERSPEKTIF
PENDIDIKAN, Denpasar: Yayasan Kita Menulis.



dilakukan dengan tatap muka langsung. Adapun kendala dalam
pelaksanaannya yaitu guru kesulitan melihat perkembangan para peserta
didik sehingga mereka pun kesulitan juga untuk menentukan pembelajaran
berikutnya. Dari hal tersebut, akhirnya banyak target pembelajaran anak

yang tidak tercapai.

Pengelolaan kelas se gbelajaran daring pada anak usia dini

era COVID-19 @ grang tua pun ikut andil

tidak berkembang secara optimal, utamanya dalam aspek perkembangan
sosial emosional. Sehingga pada saat pembelajaran daring berlangsung

anak lebih cepat marah dan mudah bosan karena pembelajaran di rumah

10 Annisa Savira Alifia, 2020, Pengelolaan Kelas Secara Daring di Masa Pandemi pada Murid
Kelompok Bermain atau PAUD, INSAN Jurnal Psikologi dan Kesehatan Mental, Universitas
Airlangga, Surabaya.



cenderung monoton serta kurang bervariasi. Disisi lain orang tuanya juga
kurang telaten dalam mendampingi anak ketika belajar sedang berlangsung.
Penelitian tentang dampak pembelajaran daring terhadap

perkembangan sosial emosional gnak penting untuk diulas karena belum

pernah ada sebelumnya. Disé ISU ini merupakan isu yang sedang

p adanya penelitian ini

yang memiliki anak dengan perkembangan sosial emosional baik selama
pembelajaran daring di KB Jam’iatus Salam Paras. Dari hasil kondisi
tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Dampak

Pembelajaran Daring terhadap Perkembangan Sosial Emosional



Anak Usia 3-4 Tahun Di KB Jam’iatus Salam Desa Paras Kecamatan Pacet

Kabupaten Mojokerto.”

B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus dalam penelitian ini

adalah dampak pembelajaran jdaring terhadap perkembangan sosial

emosional anak usia ’iatus Salam Paras, Pacet,

aknya berada di kelas

1. Bagaimana perkembangan sosial emosional anak selama pembelajaran

daring berlangsung?
2. Apa saja hambatan yang dihadapi guru dan orang tua ketika

pembelajaran dilaksanakan secara daring?
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3. Bagaimana dampak pembelajaran daring terhadap perkembangan

sosial emosional anak usia 3-4 tahun di KB Jam’iatus Salam Paras?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagairggna perkembangan sosial emosional anak

anfaat teorellS“aeie . adalah untuk pengembangan

ilmu pengetahuan, diantaranya:
a. Dalam skripsi yang peneliti tulis ini, diharapkan dapat memberikan

pengetahuan serta dapat dijadikan bahan kajian bagi para pembaca,
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khususnya mengenai “Dampak Pembelajaran Daring terhadap
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 3-4 Tahun”.

b. Memeroleh kebenaran secara nyata mengenai teori yang sudah ada,
dan memberikan pengalaman baru di bidang pendidikan, khususnya

mengenai ‘“Dampak Pembeglajaran Daring terhadap Perkembangan

. Bagi orang tua, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan
serta membuka mindset tentang pentingnya memahami perkembangan

sosial emosional anak, pembelajaran daring anak,
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dan macam-macam masalah terkait perkembangan sosial emosional anak
beserta solusinya.

d. Bagi peserta didik, untuk menambah wawasan dan meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak dalam belajar melalui pembelajaran

daring.

F. Definisi Operasional

yang




